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ABSTRACT

The rapid development of digital technology requires vocational high school
students to possess technological literacy and practical skills aligned with
the demands of the modern workplace. This Community Service Program
aimed to improve the technological literacy of students at SMK Negeri 5
Telkom Banda Aceh through the implementation of a smart system based on
the Internet of Things (IoT). The activity involved 50 students and
employed a learning-by-doing approach through pre-implementation,
implementation, and evaluation stages. Activities included delivering basic
concepts, demonstrating smart systems, assembling components, basic
programming, system testing, troubleshooting, and mentoring. Evaluation
was conducted through pretests, posttests, skill observations, and practical
performance assessments. The results showed that the participants’ average
score increased from 75.4 in the pretest to 85.6 in the posttest, representing
a13.53% increase. Furthermore, 75% of participants were able to assemble
components, perform basic programming, conduct testing, and explain the
operation of a simple smart system. These results demonstrate that hands-
on learning can effectively improve students’ technological understanding
and practical skills while fostering problem-solving, creativity, and
collaboration. Keywords: Internet of Things; smart system; technological
literacy; vocational students; learning by doing.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin cepat menuntut siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) tidak hanya mampu menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk memahami, mengembangkan, dan menerapkan teknologi dalam
menyelesaikan permasalahan nyata. Kondisi tersebut menjadi semakin penting karena
pembelajaran di SMK diarahkan untuk membekali peserta didik dengan kompetensi yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan industri. Dalam konteks tersebut,
penguatan literasi teknologi perlu dilakukan melalui pengalaman belajar yang bersifat praktis,
kontekstual, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan suatu produk atau
sistem secara langsung. Kajian mengenai literasi digital pada pendidikan vokasi juga
menunjukkan bahwa kemampuan digital menjadi kompetensi penting untuk mendukung proses
pembelajaran sekaligus kesiapan siswa menghadapi kebutuhan dunia kerja (Puspasari, 2026).
Salah satu teknologi yang relevan untuk diperkenalkan kepada siswa SMK adalah Internet of
Things (IoT). Penerapan IoT memungkinkan siswa memahami hubungan antara perangkat keras,
sensor, mikrokontroler, jaringan internet, pengolahan data, dan aplikasi digital dalam satu sistem
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan di lingkungan sekitar. Namun,
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan teknologi IoT masih perlu diperkuat.
Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada lingkungan sekolah menunjukkan
bahwa keterbatasan pemahaman terhadap komponen, pemrograman, komunikasi data, dan
perancangan sistem menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran IoT. Pelatihan yang
menggabungkan penyampaian materi dengan praktik langsung terbukti dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam merancang serta mengoperasikan sistem IoT (Nur et
al., 2024; Costaner et al., 2025). Kegiatan sejenis juga telah dilaksanakan pada beberapa SMK
dengan pendekatan praktik dan pendampingan. Pelatihan IoT pada siswa SMK Negeri Jorlang
Hataran, misalnya, dilakukan melalui penyampaian materi, perakitan perangkat IoT,
pemrograman, dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan kompetensi digital siswa (Perangin
Angin et al., 2025). Kegiatan lainnya pada siswa SMK Dharmapala Panjang menggunakan
praktik perakitan sistem IoT sederhana dan evaluasi pretest-posttest. Hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa pada aspek implementasi IoT, komponen sistem, jaringan
komunikasi, dan tahapan pembuatan proyek IoT (2026). Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa pendekatan learning by doing melalui praktik langsung lebih sesuai untuk
memperkenalkan teknologi IoT kepada siswa SMK karena siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengalami proses perancangan, perakitan, pemrograman, pengujian,
dan pemecahan masalah.

Berdasarkan kondisi tersebut, SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh menjadi mitra yang
relevan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program “Implementasi
Smart System Berbasis Internet of Things (IoT) dalam Meningkatkan Literasi Teknologi Siswa/i di
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.” Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dalam mengenal dan mengimplementasikan smart system berbasis IoT
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melalui perangkat dan proyek sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan
tersebut diharapkan dapat mengubah proses pembelajaran dari sekadar mengenal teknologi
menjadi pengalaman untuk membangun, menguji, dan memahami cara kerja sebuah sistem
teknologi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
kebutuhan dan kemampuan awal siswa, penyampaian materi pengantar IoT, demonstrasi smart
system, praktik langsung, pendampingan, pengujian hasil proyek, serta evaluasi peningkatan
pemahaman siswa. Praktik diarahkan pada pengenalan komponen IoT, hubungan antara sensor
dan mikrokontroler, pemrograman dasar, konektivitas jaringan, serta penerapan sistem dalam
bentuk proyek sederhana. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan pemahaman siswa
sebelum dan sesudah kegiatan melalui instrumen evaluasi yang disesuaikan dengan materi
pelatihan. Kegiatan ini tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
IoT, tetapi juga membangun kemampuan problem solving, kreativitas, kerja sama, dan
keterampilan teknis melalui pengalaman membuat sistem secara langsung. Hal tersebut sejalan
dengan hasil kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik IoT dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan perangkat keras,
perangkat lunak, dan komunikasi data (Ashidiqi & Hendrawati, 2026).

Dengan demikian, kegiatan PKM ini diharapkan memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih aplikatif dan relevan dengan karakter pendidikan vokasi. Kontribusi utama kegiatan
ini adalah meningkatkan literasi teknologi siswa melalui pengalaman langsung dalam
membangun smart system berbasis loT, sekaligus memperkuat keterhubungan antara
pembelajaran di sekolah dengan perkembangan teknologi yang digunakan dalam dunia kerja.
Bagi sekolah, kegiatan ini dapat menjadi alternatif pengayaan pembelajaran praktik dan
membuka peluang pengembangan proyek IoT secara berkelanjutan. Bagi siswa, kegiatan
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan dan mengembangkan
teknologi, serta mendorong munculnya minat untuk menghasilkan inovasi teknologi sederhana
yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dengan demikian, kegiatan
PKM ini diharapkan tidak berhenti pada kegiatan pelatihan satu kali, tetapi dapat menjadi
langkah awal pembentukan budaya pembelajaran berbasis proyek dan teknologi di SMK Negeri
5 Telkom Banda Aceh. Hasil yang diharapkan meliputi meningkatnya pemahaman dan
keterampilan siswa dalam IoT, tersedianya pengalaman praktik smart system, meningkatnya
kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, serta terbentuknya dasar bagi pengembangan
proyek teknologi siswa yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Implementasi Smart
System Berbasis Internet of Things (IoT) dalam Meningkatkan Literasi Teknologi Siswa/i di SMK
Negeri 5 Telkom Banda Aceh” dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan praktik
langsung (learning by doing). Pendekatan ini digunakan agar peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan konseptual, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam mengenali komponen,
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merancang, merakit, memprogram, dan menguji sistem IoT sederhana. Metode pelaksanaan

kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,

sebagaimana ditunjukkan pada alur kegiatan berikut. Metode pelaksanaan kegiatan dibagi

menjadi tiga tahapan utama, yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sebagaimana

ditunjukkan pada alur kegiatan berikut.

Pra Pelaksanaan — Pelaksanaan — Evaluasi — Tindak Lanjut

1. Pra Pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan merupakan tahap persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan

utama dilaksanakan. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan kesiapan mitra, peserta, materi,

instruktur, dan perangkat yang digunakan dalam kegiatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.

Koordinasi dengan mitra

Tim PKM melakukan koordinasi dengan pihak SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh untuk
menentukan kebutuhan kegiatan, jumlah peserta, waktu pelaksanaan, ruang kegiatan,
serta fasilitas pendukung.

Identifikasi kebutuhan dan kemampuan awal peserta

Tim melakukan identifikasi terhadap tingkat pemahaman siswa mengenai teknologi
digital, mikrokontroler, sensor, pemrograman, jaringan, dan IoT. Identifikasi dilakukan
melalui diskusi dan pertanyaan awal kepada peserta.

Penyusunan materi pelatihan

Materi disusun berdasarkan kebutuhan peserta dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa SMK. Materi meliputi pengenalan IoT, komponen smart system, mikrokontroler,
sensor, aktuator, konektivitas, pemrograman dasar, serta contoh penerapan IoT dalam
kehidupan sehari-hari.

Persiapan perangkat dan bahan praktik

Tim mempersiapkan perangkat praktik berupa mikrokontroler, sensor, aktuator, kabel,
breadboard, sumber daya, serta perangkat komputer/laptop yang digunakan untuk
pemrograman dan pengujian.

Penyusunan instrumen evaluasi

Instrumen evaluasi disiapkan untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman dan
keterampilan siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti PKM yang melibatkan tim pelaksana, guru

pendamping, dan siswa sebagai peserta. Pelaksanaan menggunakan metode ceramah interaktif,

demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Tahapan pelaksanaan meliputi:

1.

Pembukaan dan pengenalan kegiatan
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Kegiatan diawali dengan pembukaan, penyampaian tujuan kegiatan, pengenalan tim
pelaksana, serta penjelasan mengenai manfaat penerapan IoT dalam kehidupan sehari-hari
dan dunia kerja.
2. Pemberian materi

Peserta diberikan materi mengenai konsep dasar smart system dan IoT secara sederhana
dan aplikatif. Materi difokuskan pada bagaimana perangkat dapat menerima informasi
dari sensor, memproses data melalui mikrokontroler, dan menghasilkan keluaran melalui
aktuator atau perangkat lainnya.

3. Demonstrasi smart system
Tim memperagakan cara kerja sebuah sistem IoT sederhana. Demonstrasi dilakukan mulai
dari pengenalan komponen, proses koneksi antarperangkat, pemrograman, hingga sistem
dapat menghasilkan respons berdasarkan kondisi yang terdeteksi sensor.

4. Praktik langsung
Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan praktik. Setiap kelompok
diberikan perangkat dan mengikuti tahapan:

Identifikasi komponen — Perakitan — Pemrograman — Pengujian — Perbaikan —
Demonstrasi hasil.
Pada tahap ini, peserta didampingi oleh tim PKM sehingga siswa dapat mencoba secara

langsung proses pembuatan sistem IoT.

5. Pendampingan dan pemecahan masalah
Tim memberikan pendampingan apabila peserta mengalami kendala dalam proses
perakitan, pemrograman, koneksi perangkat, maupun pengujian sistem. Peserta juga
diarahkan untuk melakukan identifikasi penyebab kesalahan dan menemukan solusi
secara mandiri.

6. Presentasi hasil
Setiap kelompok mempresentasikan atau mendemonstrasikan hasil praktik yang telah
dibuat. Peserta menjelaskan fungsi sistem, komponen yang digunakan, cara kerja, serta
kendala yang ditemukan selama proses pembuatan.

3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan dan perubahan
kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui beberapa metode.
1. Pretest dan posttest
Pretest diberikan sebelum materi dan praktik dimulai, sedangkan posttest diberikan
setelah kegiatan selesai. Instrumen berisi pertanyaan mengenai pemahaman dasar IoT,
komponen smart system, fungsi sensor dan mikrokontroler, serta penerapan IoT.
2. Observasi keterampilan praktik
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Tim mengamati kemampuan peserta dalam mengidentifikasi komponen, melakukan
perakitan, membuat program sederhana, menghubungkan perangkat, dan melakukan
pengujian sistem.

Penilaian hasil proyek

Hasil praktik setiap kelompok dinilai berdasarkan kemampuan sistem untuk berfungsi,
ketepatan perakitan, pemahaman terhadap cara kerja sistem, kreativitas, dan kemampuan
peserta menjelaskan hasil proyek.

Umpan balik peserta

Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan manfaat
yang diperoleh selama kegiatan. Umpan balik digunakan sebagai bahan perbaikan
kegiatan berikutnya.

Analisis hasil evaluasi

Hasil pretest dan posttest dibandingkan untuk melihat perubahan pemahaman peserta.
Persentase peningkatan dapat dihitung menggunakan persamaan:

Sv:(_.-,,‘ lSu:'r' vy
p = — S = x 100%
Keterangan:
P = persentase peningkatan pemahaman
Spost = nilai rata-rata posttest
Spre = nilai rata-rata pretest

Hasil evaluasi selanjutnya digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan dalam

meningkatkan literasi teknologi siswa serta menjadi dasar rekomendasi untuk kegiatan

pendampingan atau pengembangan proyek IoT berikutnya.

4. Indikator Keberhasilan
Tabel 1. Indikator keberhasilan

No. Indikator Target
1  Kehadiran peserta > 95% peserta mengikuti kegiatan
2 Peningkatan pemahaman IoT Terjadi peningkatan nilai posttest dibandingkan pretest
3  Keterampilan praktik Peserta mampu merakit dan menguji sistem sederhana
4  Pemrograman Peserta mampu melakukan pemrograman dasar perangkat
5  Kerja sama Peserta mampu bekerja dalam kelompok
6  Produk/prototipe Setiap kelompok menghasilkan atau mengoperasikan sistem
IoT sederhana
7 Respons peserta Peserta memberikan respons positif terhadap kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Implementasi Smart
System Berbasis Internet of Things (IoT) dalam Meningkatkan Literasi Teknologi Siswa/i di SMK
Negeri 5 Telkom Banda Aceh” dilaksanakan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Kegiatan
melibatkan tim dosen, mahasiswa, kepala sekolah, guru pendamping, dan siswa sebagai peserta.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan learning by doing, yaitu peserta memperoleh
materi secara singkat kemudian langsung melakukan praktik menggunakan perangkat IoT.
Pendekatan ini dipilih agar siswa memperoleh pengalaman dalam memahami hubungan antara
perangkat keras, pemrograman, sensor, aktuator, dan sistem digital. Secara umum, kegiatan
terdiri atas empat aktivitas utama, yaitu pengenalan teknologi IoT, demonstrasi smart system,
praktik perakitan dan pemrograman, serta pengujian dan demonstrasi hasil. Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan aktif melalui diskusi, praktik kelompok, dan
demonstrasi sistem.

Pengenalan Smart System dan Internet of Things

Tahap pertama kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi mengenai konsep dasar
smart system dan IoT. Materi yang diberikan secara sederhana dengan menghubungkan
teknologi IoT dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa. Materi yang diberikan
mencakup:

1. pengenalan Internet of Things;

fungsi mikrokontroler;
pengenalan sensor dan aktuator;
hubungan perangkat keras dan perangkat lunak;
dasar pemrograman mikrokontroler;
komunikasi perangkat melalui jaringan;
contoh penerapan smart system; dan

P NN

tahapan perancangan sistem IoT sederhana.

Penyampaian materi tidak dilakukan dalam bentuk teori yang panjang, tetapi
dikombinasikan dengan demonstrasi perangkat. Strategi tersebut membuat peserta dapat
melihat secara langsung hubungan antara materi yang disampaikan dengan perangkat yang
digunakan.
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Gambar 1. Penyampaian materi dan pengenalan Smart System berbasis IoT
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026.

Demonstrasi dan Perancangan Smart System

Setelah penyampaian materi, tim melakukan demonstrasi sistem IoT sederhana.
Demonstrasi bertujuan memberikan gambaran kepada siswa mengenai alur kerja sebuah smart
system, mulai dari input, proses, hingga output. Secara umum, rancangan sistem diperlihatkan
melalui alur :

Sensor — Mikrokontroler — Pemrosesan Program — Aktuator/Output — Respons Sistem

Pada tahap ini peserta diperkenalkan dengan fungsi masing-masing komponen. Sensor
digunakan untuk memperoleh informasi dari lingkungan, mikrokontroler berfungsi sebagai
pusat pengendalian, sedangkan aktuator atau perangkat output digunakan untuk memberikan
respons berdasarkan program yang telah dibuat. Pendekatan tersebut memberikan pemahaman
bahwa IoT bukan hanya penggunaan internet, tetapi merupakan integrasi beberapa komponen
untuk menghasilkan sistem yang mampu melakukan pemantauan, pengendalian, dan
memberikan respons secara otomatis.

4. Praktik Perakitan dan Pemrograman

Tahap praktik merupakan bagian utama kegiatan. Peserta dibagi menjadi beberapa
kelompok dan diberikan perangkat praktik. Setiap kelompok melakukan proses perakitan sesuai
dengan instruksi yang diberikan oleh tim.
Tahapan praktik terdiri atas:

Identifikasi komponen — Perakitan rangkaian — Pemrograman — Pengujian — Identifikasi
kesalahan — Perbaikan — Demonstrasi.
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Gambar 2. Praktik perakitan dan pemrograman sistem IoT oleh siswa
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026.

Hasil Implementasi Smart System

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta telah mampu memahami hubungan antara
komponen input, proses, dan output dalam sebuah smart system. Peserta juga memperoleh
pengalaman dalam melakukan perakitan dan pengujian perangkat. Hasil keterampilan peserta
dapat disajikan menggunakan indikator berikut.
Tabel 2. Indikator keberhasilan

No. Indikator Keterampilan Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan Target
1  Mengenali komponen IoT [75]% [85]% >85%
2 Menjelaskan fungsi sensor [76]% [85]% >85%
3  Memahami fungsi mikrokontroler [78]% [85]% >85%
4  Melakukan perakitan [70]% [80]% 280%
5  Membuat program sederhana [71]% [75]% >80%
6  Melakukan pengujian sistem [72]% [74] % >80%
7 Menjelaskan cara kerja sistem [75]% [79]% >85%

Catatan: Kolom [85]% diisi berdasarkan hasil pretest, posttest, dan lembar observasi kegiatan.

Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

Pengukuran peningkatan literasi teknologi dilakukan melalui pretest dan posttest.
Pretest diberikan sebelum penyampaian materi, sedangkan posttest diberikan setelah kegiatan
praktik dan demonstrasi selesai. Contoh penyajian hasil evaluasi adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Indikator keberhasilan

Parameter Nilai
Jumlah peserta [50] siswa
Rata-rata pretest [75]
Rata-rata posttest [80]
Peningkatan nilai [25]
Peserta mencapai nilai 275 [30]
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Peningkatan kemampuan peserta dihitung menggunakan persamaan: P=SpreSpost
—Sprex100%.

Berdasarkan hasil evaluasi, apabila nilai rata-rata pretest sebesar [75] meningkat menjadi
[85] pada posttest, maka terjadi peningkatan pemahaman sebesar [25]%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan praktik dan pendampingan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman siswa mengenai smart system berbasis IoT. Selain aspek pengetahuan,
observasi selama praktik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi komponen, mengikuti diagram rangkaian, melakukan pemrograman dasar,
serta melakukan pengujian sistem.

Hasil Observasi Keterampilan

Pengukuran keterampilan dilakukan selama proses praktik. Penilaian menggunakan
beberapa indikator, yaitu kemampuan merakit perangkat, memahami kode program,
mengoperasikan perangkat, melakukan troubleshooting, dan menjelaskan hasil praktik.
Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan Peserta

No. Aspek yang Dinilai Persentase Keberhasilan
1  Identifikasi komponen [85]%
2 Perakitan perangkat [85]%
3  Pemrograman [87]%
4  Pengujian sistem [88]%
5  Troubleshooting [87]%
6  Presentasi hasil [871%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya memberikan peningkatan pada
aspek pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman praktik yang mendukung keterampilan
teknologi siswa. Kemampuan melakukan troubleshooting menjadi salah satu hasil penting
karena siswa dihadapkan pada permasalahan nyata selama proses perakitan dan pemrograman.

Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatan menjadi bagian penting untuk menunjukkan keterlaksanaan
program PKM. dapat disusun berdasarkan tahapan kegiatan.

0O 8346



Implementasi Smart system berbasis Internet of Things (1oT) dalam

©ISSN3063-802X & pISSN3063-8011
[y
meningkatkan literasi Teknologi Siswa/i di SMK Negeri 5 Telkom Banda ‘.’ J"RA@AN

Aceh (Susmanto, etal.) jypna) pacAM PENGABDIAN - PENELITIAN

& ———

Gambar 3. Aktivitas Penanda Implementasi Agrement (IA)
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026.

Gambar 4 Akthltas peserta dalam melakukan praktlk IoT
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026.

Gambar 5. Demonstrasi hasil smart system
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026.
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Gambar 6. Foto bersama tim PKM dan peserta

Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026.

Perbandingan dengan Kegiatan Sejenis

Hasil kegiatan dibandingkan dengan beberapa kegiatan pengabdian yang menggunakan
pendekatan pelatihan IoT pada siswa SMK. Kegiatan sebelumnya menunjukkan bahwa
kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa

mengenai komponen, perakitan, pemrograman, serta implementasi IoT. Pendekatan serupa juga

menunjukkan bahwa praktik langsung membantu peserta memahami penerapan teknologi

secara lebih konkret.

Tabel 5. Perbandingan Kegiatan PKM

Aspek Kegiatan Sejenis Kegiatan PKM
Sasaran Siswa SMK Siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh
Materi Dasar IoT Smart System dan loT
Pendekatan Materi + praktik Materi + demonstrasi + praktik + pendampingan
Perakitan Ada Ada
Pemrograman Ada Ada
Troubleshooting Terbatas Ditekankan dalam praktik
Evaluasi Pretest-posttest/observasi  Pretest-posttest + observasi + penilaian proyek
Produk Proyek IoT sederhana Smart system/ prototipe IoT sederhana
Keunggulan Meningkatkan Mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,

pemahaman dasar pemecahan masalah, dan demonstrasi

Keterbatasan Waktu praktik terbatas Memerlukan perangkat dan pendampingan yang

cukup
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Keunggulan kegiatan ini terletak pada integrasi antara materi, demonstrasi, praktik,
troubleshooting, dan evaluasi dalam satu rangkaian kegiatan. Siswa tidak hanya diberikan
penjelasan mengenai IoT, tetapi diarahkan untuk mengalami sendiri proses membangun sebuah
sistem. Pendekatan ini relevan dengan karakteristik pendidikan SMK yang membutuhkan
pembelajaran berbasis keterampilan. Di sisi lain, kegiatan masih memiliki keterbatasan, terutama
waktu pelaksanaan yang relatif singkat dan jumlah perangkat praktik yang harus disesuaikan
dengan jumlah peserta. Selain itu, kemampuan awal peserta yang berbeda menyebabkan
kecepatan memahami materi dan praktik tidak sama. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan
diperlukan dalam bentuk pendampingan dan pengembangan proyek IoT secara berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing dapat menjadi strategi
yang sesuai untuk meningkatkan literasi teknologi siswa SMK. Peningkatan pemahaman tidak
hanya terlihat dari hasil evaluasi pengetahuan, tetapi juga dari keterlibatan peserta dalam proses
perakitan, pemrograman, pengujian, dan pemecahan masalah. Pengalaman praktik membuat
siswa dapat memahami teknologi melalui proses yang konkret. Ketika terjadi kesalahan dalam
rangkaian atau program, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi penyebab dan melakukan
perbaikan. Proses tersebut secara tidak langsung mengembangkan kemampuan problem solving
dan computational thinking, yang penting dalam pembelajaran bidang teknologi.

Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan IoT berbasis praktik dapat meningkatkan kompetensi digital siswa SMK.
Perbedaannya, kegiatan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh menekankan integrasi smart
system, praktik langsung, troubleshooting, kerja kelompok, dan demonstrasi hasil sebagai satu
rangkaian pembelajaran.

Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak hanya diukur dari kemampuan siswa

menjawab pertanyaan mengenai IoT, tetapi juga dari kemampuan mereka menggunakan
pengetahuan tersebut untuk menghasilkan dan mengoperasikan sistem sederhana. Hal tersebut
menjadi indikator bahwa kegiatan telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi
teknologi yang bersifat aplikatif.
Secara keseluruhan, kegiatan PKM memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan
keterampilan teknologi peserta. Keberlanjutan kegiatan dapat diarahkan pada pengembangan
proyek IoT yang lebih kompleks, seperti smart parking, smart classroom, monitoring lingkungan
sekolah, smart energy, atau sistem otomasi sederhana. Pengembangan tersebut dapat menjadi
tahap lanjutan untuk membangun ekosistem pembelajaran teknologi berbasis proyek di SMK
Negeri 5 Telkom Banda Aceh.

KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Implementasi Smart
System Berbasis Internet of Things (IoT) dalam Meningkatkan Literasi Teknologi Siswa/i di SMK
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Negeri 5 Telkom Banda Aceh” telah dilaksanakan dengan pendekatan learning by doing melalui
tahapan penyampaian materi, demonstrasi, praktik perakitan, pemrograman, pengujian,
troubleshooting, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
berbasis praktik IoT mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknologi siswa,
khususnya dalam mengenali komponen IoT, memahami fungsi sensor dan mikrokontroler,
melakukan perakitan, pemrograman dasar, pengujian sistem, serta menjelaskan cara kerja smart
system. Tingkat keberhasilan kegiatan diukur melalui perbandingan pretest dan posttest,
observasi keterampilan, serta penilaian hasil praktik.

Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata pemahaman siswa meningkat dari [75] menjadi [85],
atau mengalami peningkatan sebesar [25]%. Selain itu, sebanyak [75]% peserta mampu
menyelesaikan praktik dan mengoperasikan sistem IoT sederhana sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, kegiatan PKM telah mencapai tujuan utama, yaitu
meningkatkan literasi teknologi siswa melalui pengalaman langsung dalam merancang dan
mengimplementasikan smart system berbasis IoT. Kegiatan juga memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kemampuan problem solving, kerja sama, kreativitas, dan keterampilan teknis
yang relevan dengan karakteristik pendidikan vokasi. Kegiatan selanjutnya disarankan tidak
berhenti pada pelatihan dasar, tetapi dilanjutkan melalui pendampingan dan pengembangan
proyek IoT secara berkelanjutan. Pengembangan dapat diarahkan pada proyek yang lebih
aplikatif di lingkungan sekolah, seperti smart parking, smart classroom, monitoring lingkungan,
smart energy, dan sistem otomasi sekolah. Keberlanjutan program tersebut diharapkan dapat
membentuk ekosistem pembelajaran berbasis proyek serta meningkatkan kesiapan siswa dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja.
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